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Lampiran 1 

Surat Pengantar Penelitian 
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Lampiran 2 

Hasil Uji Validitas 

 

No. Item 

 

Pearson 

Correlation 

Taraf Signifikansi 

5% 

0,432 

Kesimpulan 

1 ,570** VALID 

2 ,541** VALID 

3 ,167 TIDAK VALID 

4 ,596** VALID 

5 ,467* VALID 

6 ,641** VALID 

7 ,644** VALID 

8 ,746** VALID 

9 ,606** VALID 

10 ,575** VALID 

11 ,464* VALID 

12 ,303 TIDAK VALID 

13 ,605** VALID 

14 ,437* VALID 

15 ,525* VALID 

16 ,615** VALID 

17 ,315 TIDAK VALID 

18 ,621** VALID 

19 ,394 TIDAK VALID 

20 ,315 TIDAK VALID 
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Lampiran 3 

Lembar Angket Pemahaman Pelecehan Seksual 

 

ANGKET PEMAHAMAN PELECEHAN SEKSUAL 

PADA SANTRI PONDOK PESANTREN AL-INSAN KOTA 

CILEGON 

SKALA LIKERT 

Nama : ______________________________  

Usia : ____Tahun  

Alamat : ______________________________  

Kode : __________ (diisi oleh peneliti)  

Berilah jawaban pada pernyataan dibawah ini dengan tanda checklist (✔) 

pada kolom yang tersedia sesuai dengan kondisi sebenar-benarnya.  

SS : Sangat setuju  

S : Setuju  

R : Ragu 

TS : Tidak Setuju  

STS : Sangat tidak setuju 

NO PERNYATAAN SS S R TS STS 

1 Saya memahami pentingnya pemahaman 

pelecehan seksual 

     

2 Saya merasa percaya diri dengan 

pemahaman pelecehan seksual yang saat 

ini dimiliki 

     

3 Saya menyadari bahwa bersiul dengan 

maksud menggoda seseorang juga 

termasuk kedalam pelecehan seksual 
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4 Saya tidak dapat mengontrol diri sendiri 

dari melakukan tindakan pelecehan seksual 

     

5 Saya tidak peduli jika melihat seseorang 

mengalami pelecehan seksual 

     

6 Saya berfikir bahwa pembahasan tentang 

seks masih menjadi sesuatu yang tabu dan 

jorok untuk dibahas bersama seseorang 

     

7 Saya merasa malu jika mencari informasi 

tentang edukasi seks walaupun hal tersebut 

bertujuan untuk pembelajaran 

     

8 Saya akan membantu korban pelecehan 

seksual untuk melaporkan tindakan yang 

dialaminya 

     

9 Saya sepenuhnya menyadari bahwa 

pelecehan seksual tidak hanya terjadi di 

yang tempat sepi 

     

10 Saya membiarkan ketika seseorang yang 

saya kenal menjadi pelaku pelecehan 

seksual 

     

11 Saya tidak akan melakukan apapun untuk 

membantu mencegah pelecehan seksual 

     

12 Menurut saya pelecehan seksual hanya 

dilakukan oleh laki-laki kepada perempuan 

     

13 Saya menyadari bahwa depresi merupakan 

salah dampak yang dapat dialami oleh 

korban pelecehan seksual 
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14 Saya berani menegur teman yang 

candaanya sudah melewati batas dan 

mengarah pada pelecehan seksual 

     

15 Saya selalu bersikap percaya diri, agar 

dapat terhindar dari pelecehan seksual 
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Lampiran 4 

Tabulasi Data Kelompok Kontrol 

 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15  

R 4 4 4 5 4 2 2 4 4 4 4 4 4 3 3 55 

I 4 4 4 4 5 3 3 1 4 4 4 4 4 4 3 55 

AAS 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

MSH 4 2 3 4 4 3 3 4 3 5 4 4 4 4 3 54 

MA 4 3 4 3 4 1 2 4 5 5 5 5 4 5 5 59 

AM 4 4 3 4 4 2 2 3 4 4 4 2 4 3 3 50 

A 4 4 5 4 4 1 2 4 5 4 4 5 4 4 4 58 

SF 4 3 4 2 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 51 

NS 4 3 4 3 4 2 2 4 3 4 4 3 3 4 3 50 

P 4 4 5 5 5 2 2 4 4 5 4 2 4 5 4 59 

AC 5 5 5 5 4 2 2 3 1 1 4 1 4 5 5 52 

TOTAL 603 

RATA-RATA 54,82 
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Lampiran 5 

Tabulasi Data Kelompok Eksperimen 

 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15  

MU 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 67 

ANS 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 67 

Z 5 5 4 5 4 3 3 4 4 5 4 4 4 4 4 62 

CS 4 4 5 4 5 3 3 5 4 5 4 4 4 4 4 62 

BS 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 61 

MS 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 72 

T 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 74 

AV 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 1 4 4 3 64 

MTA 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 62 

ZZ 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 71 

AS 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 3 3 5 5 65 

TOTAL 727 

RATA-RATA 66,09 
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Lampiran 6 

Rencana Pelaksanaan Layanan 

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN INFORMASI UNTUK 

MENINGKATKAN PEMAHAMAN PELECEHAN SEKSUAL DI 

PONDOK PESANTREN AL-INSAN KOTA CILEGON 

A Topik/Tema Layanan Pelecehan Seksual 

B Bidang Layanan Pribadi 

C Jenis Layanan Layanan Informasi 

D Fungsi Layanan Pemahaman dan Pencegahan 

E Tujuan Layanan 1. Para santri dapat mengetahui apa itu pelecehan 

seksual. 

2. Meningkatkan pemahaman santri tentang 

pelecehan seksual.  

3. Santri dapat menghindari dan mencegah 

terjadinya pelecehan seksual di lingkungan 

sekitarnya. 

F Waktu Pertemuan, 

Tanggal 

2 pertemuan x 60 menit, tanggal 02 dan 13 

agustus 2023 

G Tempat Penyelenggaraan Pondok pesantren Al-Insan kota Cilegon 

H Penyelenggara Layanan Peneliti 

I Sasaran Layanan Santri pondok pesantren Al-Insan kota Cilegon 

J Metode Layanan Ceramah, diskusi, dan tanya jawab 

K Materi Layanan 1. Pengertian, jenis-jenis, tingkatan, dan 

dampak pelecehan seksual. 

2. Faktor penyebab terjadinya pelecehan 

seksual. 

3. Pencegahan pelecehan seksual. 
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L Sarana Media/Alat Laptop, proyektor, dan power point materi 

M Uraian Kegiatan  

Tahap Awal 1. Peneliti memberi salam dan menyapa dengan 

sapaan yang semangat. 

2. Peneliti mengajak peserta layanan berdoa 

sebelum melaksanakan kegiatan. 

3. Peneliti dan peserta layanan kembali saling 

memperkenalkan diri guna menjalin 

keakraban dalam melakukan kegiatan. 

4. Peneliti melaksanakan tahap penstrukturan 

yaitu menjelaskan apa itu layanan informasi 

dan tujuannya serta menjelaskan prosedur 

pelaksanaan kegiatan. 

5. Peneliti menanyakan kesiapan peserta 

layanan untuk melaksanakan layanan 

informasi. 

6. Peneliti menanyakan kepada peserta layanan 

terkait layanan yang telah dilaksanakan di 

pertemuan sebelumnya untuk pertemuan 

kedua.  

Tahap Inti Peneliti menjelaskan materi yang telah disusun 

mengenai tindakan pelecehan seksual, dan 

selanjutnya mengajak peserta layanan untuk 

mengikuti tahapan sebagai berikut: 

1. Berpikir  

Peneliti mengajak peserta layanan untuk 

menyampaikan pendapatnya mengenai 
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materi yang telah disampaikan. 

2. Merasa 

Peserta layanan diberi kesempatan untuk 

bertanya atau berkomentar mengenai hal-hal 

yang belum dipahami dan memberikan ide 

atau gagasan tentang apa yang ia rasakan 

setelah memahami materi yang disampaikan. 

3. Bersikap 

Peneliti memberikan kesempatan kepada 

peserta layanan untuk menyikapi pertanyaan 

dan tanggapan dari temannya. 

4. Bertindak  

a. Peneliti menanyakan kepada peserta 

layanan tindakan apa yang telah mereka 

pikirkan atau rencanakan untuk 

mencegah atau menghindari tindakan 

pelecehan seksual, setelah memahami 

materi yang diberikan. 

b. Peneliti Memberikan motivasi kepada 

peserta layanan yang belum bertindak 

aktif selama pelaksanaan layanan. 

Tahap Akhir 1. Peneliti memberikan beberapa pertanyaan 

kepada peserta layanan agar lebih mendalami 

materi yang telah disampaikan. 

2. Peneliti bersama-sama dengan peserta 

layanan menyimpulkan isi topik yang telah 

disampaikan. 
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3. Peneliti membuat kontrak bersama untuk 

pertemuan berikutnya. 

4. Peneliti menutup pertemuan dengan berdoa 

dan mengucapkan salam. 

O Rencana Penilaian  

Penilaian proses Penilaian proses dilakukan dengan melihat 

proses yang terjadi selama kegiatan layanan 

informasi, hal tersebut meliputi: 

1. Peneliti terlibat dalam menumbuhkan 

antusiasme peserta layanan dalam mengikuti 

kegiatan. 

2. Peneliti membangun dinamika kegiatan. 

3. Peneliti memberikan penguatan dalam 

membuat langkah yang akan dilakukan 

peserta layanan. 

Penilaian hasil Penilaian hasil dilakukan setelah kegiatan 

layanan informasi berhasil dilaksanakan, adapun 

penilaian yang akan dilakukan diantaranya: 

1. Peneliti mengajukan pertanyaan untuk 

mengungkap pengalaman melaksanakan 

layanan informasi. 

2. Peneliti mengamati perubahan perilaku 

responden. 

3. Peneliti meminta responden untuk mengisi 

kuesioner atau angket yang telah disiapkan. 
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Lampiran 7 

Laporan Pelaksanaan Layanan 

LAPORAN PELAKSANAAN LAYANAN INFORMASI DI 

PONDOK PESANTREN AL-INSAN KOTA CILEGON 

A Topik Kegiatan Pelecehan Seksual 

B Tujuan 

Kegiatan 

1. Santri dapat mengetahui apa itu tindakan 

pelecehan seksual. 

2. Meningkatkan pemahaman santri mengenai 

tindakan pelecehan seksual. 

C Hari/Tanggal Rabu, 02 agustus 2023 

D Durasi 

Pertemuan 

60 Menit 

E Pemberi 

Layanan 

Nindya Destiana Safitri 

G Materi 1. Pengertian pelecehan seksual  

2. Jenis-jenis pelecehan seksual  

3. Tingkatan pelecehan seksual 

4. Dampak pelecehan seksual 

H Hasil dan 

Tindak Lanjut 

Hasil: 

Santri yang mengikuti kegiatan layanan informasi 

pada pertemuan pertama sudah mulai mengetahui dan 

memahami apa itu tindakan pelecehan seksual, apa 

saja jenis-jenisnya, apa saja tingkatannya, dan apa saja 

dampak yang dapat dialami oleh korban dari tindakan 

pelecehan seksual. 

Tindak lanjut: 

Memberikan materi lanjutan pada pertemuan 
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selanjutnya dan mengajak santri untuk mengingat 

materi pada pertemuan hari ini, hal tersebut bertujuan 

agar santri tidak melupakan informasi yang telah 

didapat. 
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LAPORAN PELAKSANAAN LAYANAN INFORMASI DI 

PONDOK PESANTREN AL-INSAN KOTA CILEGON 

 

A Topik Kegiatan Pelecehan Seksual 

B Tujuan Kegiatan 3. Santri dapat mengetahui hal-hal apa 

saja yang dapat dilakukan untuk 

menghindari perilaku pelecehan 

seksual. 

4. Meningkatkan pemahaman santri 

mengenai penyebab dan pencegahan 

pelecehan seksual. 

C Hari, Tanggal Rabu, 13 agustus 2023 

D Durasi Pertemuan 60 menit 

E Pemberi Layanan Nindya Destiana Safitri 

G Materi 1. Faktor penyebab terjadinya pelecehan 

seksual 

2. Pencegahan tindakan pelecehan 

seksual 

H Hasil dan Tindak Lanjut Hasil: 

Santri yang mengikuti kegiatan layanan 

informasi pada pertemuan kedua ini telah 

mengetahui faktor apa saja yang dapat 

menyebabkan seseorang menjadi pelaku 

pelecehan seksual, dan bagaimana cara 

mencegah serta menghindari tindakan 

pelecehan seksual, selain itu santri juga 
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dapat mengetahui tindakan apa yang harus 

dilakukan jika seseorang mengalami hal 

tersebut. 

Tindak lanjut: 

Setelah seluruh rangkaian pelaksanaan 

layanan informasi telah selesai, akan 

dilakukan pengisian angket di pertemuan 

selanjutnya. Pengisian angket tersebut 

dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 

pemahaman yang dimiliki para santri 

mengenai pelecehan seksual setelah 

mereka mengikuti kegiatan layanan 

informasi, pengisian angket juga 

dilakukan untuk mengetahui perbandingan 

antara kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen setelah adanya pemberian 

treatment. 

 

  



106 

 

Lampiran 8 

Dokumentasi Penelitian 

 

Observasi awal penelitian 

 

Pertemuan pertama sekaligus perkenalan dengan para santri 
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Pelaksanaan layanan informasi pertemuan 1 

 

Pelaksanaan layanan informasi pertemuan 2 
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Pelaksanaan bimbingan kelompok pertemuan 1 

 

 

Mengisi kuesioner dengan responden MU 
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Mengisi kuesioner dengan responden ANS 

 

 

Mengisi kuesioner dengan responden CS 
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Mengisi kuesioner dengan responden T 

 

 

Mengisi kuesioner dengan responden Z 
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Mengisi kuesioner dengan responden AV  

 

 

Mengisi kuesioner dengan responden MTA 
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Mengisi kuesioner dengan responden ZZ 

 

 

Mengisi kuesioner dengan responden AS 
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Mengisi kuesioner dengan responden MS 

 

 

Mengisi kuesioner dengan responden BS 

 

 


